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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dampak Female Board 

Partcipation dan modal intelektual dalam dewan direksi terhadap kinerja 

perbankan. Studi ini dilakukan sebagai tindak lanjut dari penelitian Shahzad et al. 

(2019) dan Isola et al. (2020). Berbeda dari penelitian sebelumnya, studi ini 

menggunakan sampel indonesia  yang mencakup seluruh bank yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Pertimbangan dalam memilih sampel ini didasarkan 

pada penelitian Aljughaiman et al. (2023), yang menyoroti meningkatnya 

perhatian terhadap peran pemimpin wanita. Penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa partisipasi wanita dalam dewan direksi (female board participation) 

merupakan salah satu indikator keberhasilan tata kelola perusahaan di tingkat 

global. Hasil penelitian ini mendukung temuan Shahzad et al. (2019) dan Isola et 

al. (2020), dengan menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari keberadaan 

pemimpin wanita dalam dewan direksi dan modal intelektual terhadap kinerja 

perbankan. Bukti ini mengindikasikan bahwa perusahaan yang melibatkan female 

board participation dewan direksi berpotensi memperoleh manfaat melalui modal 

intelektual yang dimilikinya. Pengelolaan modal intelektual yang baik oleh bank 

mampu meningkatkan nilai perbankan, yang tercermin dalam tingginya kinerja 

perbankan. 

 

Kata Kunci: female board participation, dewan direksi, modal intelektual, 

kinerja perbankan.  
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the impact of female board participation and 

intellectual capital within the board of directors on banking performance. It builds 

upon the research conducted by Shahzad et al. (2019) and Isola et al. (2020). 

Unlike previous studies, this research focuses on an Indonesian sample, including 

all banks listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The choice of this sample 

is supported by Aljughaiman et al. (2023), who emphasize the growing attention 

to the role of women leaders. Their study highlights that female board 

participation is a key indicator of successful corporate governance at a global 

level. The findings of this study align with those of Shahzad et al. (2019) and Isola 

et al. (2020), demonstrating a significant influence of female leaders on the board 

of directors and intellectual capital on banking performance. This evidence 

suggests that companies incorporating female board participation stand to benefit 

from enhanced intellectual capital management. Effective intellectual capital 

management by banks contributes to increased corporate value, as reflected in 

superior banking performance. 

Keywords: Female leaders, board of directors, intellectual capital, bank 

performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fenomena meningkatnya peran wanita dalam dewan direksi telah 

meningkatkan minat para peneliti untuk meneliti dampak keragaman gender. 

dalam dewan direksi dalam berbagai aspek, termasuk pengaruh perwakilan 

wanita dalam dewan direksi terhadap kinerja keuangan (Liu et al., 2014; 

Martín-Ugedo & Minguez-Vera, 2014; Oever & Beerens, 2020; Setiyono & 

Tarazi, 2018).  

Tetapi, beberapa penelitian lain mengklaim bahwa direktur perempuan 

dalam ruang rapat masih terbatas. Meskipun peran mereka sangat penting 

dalam kinerja perusahaan dan perilaku pengambilan risiko. Masalah kritis ini 

juga muncul di sektor perbankan dan jasa keuangan, yang mencakup dampak 

kinerja keuangan dan risiko seperti yang dijelaskan oleh (Arun et al., 2015; 

Brahma et al., 2021; Bui et al., 2022; Nekhili et al., 2017; Perryman et al., 2016; 

Poletti-Hughes & Briano-Turrent, 2019; Trinh et al., 2021). 

Perempuan sangat kurang terwakili dalam posisi kepemimpinan dan 

sering kali  tetap berada di posisi tingkat pertama atau menengah yang bergaji 

lebih rendah. Perluasan keragaman gender dalam dewan direksi secara sukarela 

di perusahaan induk bank di Amerika Serikat kemungkinan besar akan 

meningkatkan nilai perusahaan, mengingat mereka adalah perusahaan yang 

memiliki modal besar (Owen & Temesvary, 2018).  



2 
 

 
 

Selain itu, Abou-El-Sood (2021) memberikan bukti bahwa bank-bank 

komersial Amerika Serikat cenderung menunjukkan investasi aset yang lebih 

berisiko hanya jika direktur perempuan yang duduk di dewan direksi 

merasakan imbalan positif dari investasi berisiko. Selanjutnya, Farag & Mallin 

(2017) menemukan bahwa direktur perempuan dapat mengurangi kerentanan 

terhadap krisis keuangan di bank-bank Eropa. Selain bukti-bukti tersebut, 

beberapa literatur lain memberikan perhatian yang signifikan terhadap sektor 

perbankan, seperti (Adams & Ferreira, 2009; Cardillo et al., 2021; García-

Meca et al., 2015). 

Tetapi, mereka hanya menguji hubungan antara keragaman gender dan 

kinerja, dan hasil penelitian menunjukkan temuan yang beragam. Sampai saat 

ini, hanya ada dua penelitian yang dilakukan oleh Aljughaiman et al. (2023) 

dan Allison et al. (2023) yang secara khusus fokus pada hubungan antara 

keragaman gender dalam dewan direksi dan kinerja keuangan, terutama di 

sektor perbankan, dengan mempertimbangkan efek jenis bank. 

Mayoritas penelitian yang telah disebutkan di atas, menjelaskan 

dampak dari wanita dalam dewan direksi terhadap kinerja dan risiko 

perusahaan tetapi mengabaikan pentingnya aset tidak berwujud seperti modal 

intelektual. Modal intelektual tidak dilaporkan pada laporan keuangan 

perusahaan, tetapi mengandung nilai penting bagi perusahaan dari 

penelitiannya (Hashim et al., 2015).  

Modal intelektual dikenal sebagai intingable asset yang sesuai dengan 

pengetahuan yang menciptakan nilai bagi suatu perusahaan, meliputi proses 
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inovasi, klien, jaringan, sumber daya manusia, pengetahuan dan pengalaman 

(Joshi et al., 2013; Maditinos et al., 2011). Pfeffer (1978) berargumen bahwa 

Resource Dependency Theory menjelaskan diperlukannya environmental 

linkages antara perusahaan dan sumber daya eksternal.  

Pada konteks ini, dewan direksi adalah sumber daya penghubung antara 

perusahaan dengan faktor eksternal bertujuan agar perusahaan dapat memiliki 

keberkelanjutan dalam beroperasi.  Dewan direksi memainkan peran penting 

dalam menghubungkan perusahaan dengan pihak eksternal yang independen 

seperti regulator dan pemasok. Melalui dewan direksi, perusahaan dapat 

menjalin hubungan yang kuat dengan berbagai pemangku kepentingan terkait. 

(Ferreira, 2014). Peran tersebut, salah satunya mampu dilakukan oleh direktur 

wanita yang ada di dalam jajaran dewan direksi.   

Kehadiran wanita dalam dewan direksi mencerminkan bahwa 

perusahaan memberikan kesempatan yang setara bagi semua individu tanpa 

adanya diskriminasi. Hal ini didukung oleh survei dalam laporan Women in 

Business 2020 yang diterbitkan oleh Grant Thornton International, yang 

menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat ke-4 dunia dengan proporsi 

wanita tertinggi dalam posisi kepemimpinan, mencapai 37%. Laporan tersebut 

juga mengungkapkan adanya peningkatan signifikan dalam upaya kesetaraan 

gender di Indonesia dibandingkan tahun sebelumnya. 

Berdasarkan perspektif praktis, wanita dalam dewan direksi 

memberikan beberapa manfaat potensial. Pertama, meningkatkan kreativitas 

dari berbagai perspektif yang berbeda. Latar belakang dan pengalaman yang 
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berbeda dari setiap individu memberikan cara yang berbeda dalam menghadapi 

masalah.  Kedua, dapat mengakses sumber daya dan jaringan. Direktur yang 

memiliki beragam karakteristik memungkinkan perusahaan untuk 

mendapatkan akses ke sumber daya yang berbeda. Ketiga, dapat meningkatkan 

insentif karir melalui sinyal dan bimbingan. Kehadiran wanita dalam dewan 

direksi dapat mengirimkan sinyal kepada karyawan lain bahwa perusahaan 

berkomitmen untuk memajukan pekerja dari kelompok minoritas atau 

setidaknya memastikan bahwa status minoritas tidak menjadi penghalang 

untuk perkembangan karir di perusahaan. Keempat, dapat membangun 

hubungan yang baik dengan masyarakat, investor, dan memperoleh legitimasi. 

Perusahaan memperhatikan demografi direktur untuk memiliki wanita 

dalam dewan direksi dapat menjadi sarana legitimasi di mata publik, 

pemerintah, dan investor (Ferreira, 2014). Beberapa manfaat adanya  wanita 

dalam direksi di atas dianggap sebagai modal intelektual yang menghasilkan 

keunggulan kompetitif bagi perusahaan dibandingkan dengan sumber daya 

keuangan (Shahzad et al., 2020).  

Selanjutnya, karena pengakuan modal intelektual sebagai elemen 

penting dalam menciptakan nilai bagi perusahaan, berbagai metode telah 

dikembangkan untuk penghitungannya dan sampai pada penghitungan yang 

populer yaitu model koefisien intelektual nilai tambah atau the value-added 

intellectual coefficient (VAICTM) oleh Pulic (Pulic, 2004). 

Penelitian terkait tata kelola perusahaan secara umum dan wanita dalam 

dewan direksi secara khusus dengan modal intelektual, menemukan bahwa 
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wanita dalam dewan direksi memberikan pengaruh positif signifikan terhadap 

modal intelektual (Rodrigues et al., 2017). Shahzad et al (2020) melakukan 

penelitian untuk mengisi kekosongan dalam literatur yang ada, khususnya 

terkait pengujian yang mendetail mengenai pengaruh langsung dan tidak 

langsung modal intelektual, dengan penekanan pada peran perempuan dalam 

dewan direksi, terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan sampel perusahaan yang beroperasi di Amerika Serikat. 

Oleh karena itu, penelitian ini berbeda dari studi-studi sebelumnya 

dalam beberapa aspek yaitu: 

Pertama, dalam penelitian Aljughaiman et al. (2023), bahwa semakin 

banyaknya perusahaan-perusahaan yang memperluas komposisi dewan 

direksinya, salah satunya dengan adanya wanita dalam jajaran dewan direksi , 

dewan yang terdiversifikasi secara gender mungkin memiliki berbagai 

keterampilan, pengetahuan, pengalaman, dan keahlian yang dapat 

meningkatkan efisiensi dalam memanfaatkan sumber daya perusahaan 

(Anderson, R. C., Reeb, D. M., Upadhyay, A., & Zhao, 2011; Jensen, M. C., 

& Meckling, 1976).  

Kedua, dewan yang terdiversifikasi dapat meningkatkan masalah 

keagenan, yang meningkatkan kompleksitas komunikasi dan koordinasi di 

antara para direktur, yang mengarah pada lemahnya kualitas pengawasan 

dewan (Putnam, 2007). Literatur mengenai keragaman dewan untuk 

perusahaan keuangan tidak banyak meneliti, sementara sebagian besar 

penelitian sebelumnya berfokus pada perusahaan non-keuangan,  Adams & 
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Mehran (2012) menyatakan bahwa sebagian besar literatur sebelumnya sering 

kali tidak memasukkan perusahaan keuangan dalam sampel penelitian mereka 

ketika mereka menyelidiki efektivitas dewan. 

Ketiga,  Pemilihan modal intelektual sebagai variabel penelitian dalam 

konteks ini didasarkan pada temuan Isola et al., (2020) dan  Shahzad et al., 

(2020), yang menekankan pentingnya pengakuan modal intelektual sebagai 

elemen kunci dalam menciptakan nilai perusahaan. Modal intelektual dianggap 

mampu memperkuat hubungan perusahaan dengan sumber daya eksternal, 

yang pada gilirannya dapat mendukung keberlanjutan operasional perusahaan. 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya untuk mendalami bagaimana modal 

intelektual berkontribusi pada penciptaan nilai dan mendukung strategi 

keberlanjutan perusahaan, terutama dalam menghadapi dinamika lingkungan 

bisnis yang semakin kompleks. 

Keempat, Pemilihan sampel gabungan antara bank syariah dan bank 

konvensional dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami kesamaan 

kinerja serta dinamika operasional kedua jenis bank hasil temuan dari 

Aljughaiman et al. (2023), menyoroti bahwa bank syariah secara fundamental 

berbeda dari bank konvensional dalam beberapa aspek. Salah satunya adalah 

model bisnis yang lebih kompleks dengan lapisan tata kelola tambahan, yaitu 

tata kelola syariah, yang dirancang untuk memastikan kepatuhan terhadap 

prinsip-prinsip hukum Islam dan mengatasi masalah keagenan yang unik dalam 

konteks tersebut. Kombinasi ini juga memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang pengaruh female board partcipation dan  modal 
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intelektual pada bank dengan karakteristik tata kelola yang berbeda, sehingga 

memperkuat landasan akademik dalam studi ekonomi syariah. 

 Kelima, penelitian yang ada menunjukkan hasil penelitian yang masih 

belum konsisten pada pengaruh wanita dalam dewan direksi  dan kinerja 

perusahaan, yang mana masih mengabaikan aspek aset tidak berwujud dan 

terbatasnya penelitian terkait pada ruang lingkup perbankan terkhususnya 

perbankan di indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini memperluas literatur 

dengan berfokus pada aset tidak berwujud, yaitu berupa female board 

partcipation, modal intelektual dan sektor perbankan. Oleh karena itu, judul 

yang diambil dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Female Board 

Participation dan Modal Intelektual terhadap Kinerja Perbankan di 

Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

 Masalah utama yang akan dianalisis dalam penelitian ini dirumuskan 

dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Apakah Female Board Participation dalam dewan direksi berpengaruh 

terhadap kinerja perbankan di Indonesia ? 

2. Apakah modal intelektual berpengaruh terhadap kinerja perbankan di 

Indonesia? 
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C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mendapatkan bukti empiris mengenai female board 

participation  dalam dewan direksi dan kinerja perbankan. 

b. Untuk mendapat bukti empiris mengenai modal intelektual dan kinerja 

perbankan. 

2. Manfaat Penelitian 

a.  Manfaat Teoritis 

Penelitian ini melengkapi penelitian-penelitian sebelumnya yang 

secara umum membahas pengaruh female board participation dalam 

dewan direksi terhadap kinerja perbankan yang mengabaikan aspek 

modal intelektual. Penelitian ini memperluas penggunaan teori 

Resource Dependence dan teori Resource Based untuk menjelaskan 

strategi internal dan eksternal perbankan dalam mewujudkan 

keunggulan kompetitifnya. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini memberikan pertimbangan terkait peningkatan risko 

dam kinerja keuangan perbankan dengan memperhatikan keberagaman 

dewan direksi dalam mekanisme tata kelola perbankan. Selain itu, 

perbankan juga diharapkan mempertimbangkan aspek Intellectual 

Capital (IC) dalam kinerjanya, sehingga akan mewujudkan keunggulan 

kompetitif di antara para pesaingnya dan menjadi bahan referensi atau 
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rujukan untuk mahasiswa nantinya dalam melakukan penelitian yang 

sejenis. 

D. Sistematika Pembahasan 

Pengembangan daripada sistematika penelitian yang akan dilakukan 

ialah seperti berikut ini: 

BAB I Pendahuluan, uraian ini akan menyajikan latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika 

penelitian. Bagian ini memberikan gambaran umum tentang fokus dan 

kerangka kerja penelitian. 

BAB II dari sebuah penelitian berisi landasan teori dan kajian pustaka 

yang mendukung penelitian, termasuk penelitian terdahulu, pengembangan 

hipotesis, dan kerangka teoritis. Bab ini memberikan landasan konseptual 

untuk pemahaman lebih lanjut.  

BAB III yang merupakan bagian dari penelitian, berisi rincian tentang 

jenis penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional variabel, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. Tujuannya adalah untuk 

menjelaskan proses penelitian dan langkah-langkah yang akan diambil dalam 

pengolahan dan pengujian data. 

Bab IV menyajikan kesimpulan yang didasarkan pada diskusi dan hasil 

analisis data. Penulis memberikan gambaran umum yang lengkap tentang 

karakteristik sampel dan temuan penelitian berdasarkan hasil analisis yang 

telah dilakukan. Selain itu, bab ini juga memuat diskusi mendalam mengenai 
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hasil pengujian hipotesis, untuk menentukan apakah hipotesis yang diajukan 

diterima atau ditolak. 

BAB V merupakan bab penutup yang dibagi menjadi  tiga bagian yaitu 

simpulan, implikasi penelitian, keterbatasan dan saran untuk penelitian 

selanjutnya.  
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BAB V 

PENUTUP DAN KESIMPULAN 
 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris hubungan antara 

pemimpin wanita dalam dewan direksi (Female Board Participati on), modal 

intelektual dan kinerja perusahaan. Selanjutnya, Penelitian ini menggunakan 

beberapa variabel kontrol yang dianggap memengaruhi hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen penelitian seperti Ukuran Bank, 

Umur Bank, Leverage, Ukuran Dewan, Independensi Dewan, Level 

Education of Women as Directors, Background Education of Women as 

Directors. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menjelaskan bahwa dewan direksi perusahaan dengan pemimpin wanita 

dalam dewan direksi mampu meningkatkan kinerja perusahaan. Berdasarkan 

hasi uji hipotesis, dapat disimpulkan bahwa pemimpin wanita dalam dewan 

direksi memberikan manfaat potensial bagi perbankaan, seperti kreativitas 

dan memberikan perspektif yang berbeda, mampu meningkatkan akses ke 

sumber daya dan koneksi, memberikan sinyal kepada karyawan lain bahwa 

perusahaan memiliki komitmen untuk mempromosikan pekerja kaitannya 

dengan jenjang karir, serta mampu menjalin hubungan baik dengan 

masyarakat, investor maupun legitimasi. Manfaat potensial tersebut dianggap 

sebagi modal intelektual yang menghasilkan keunggulan kompetitif bagi 

perbankan.  
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Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa peningkatan kualitas modal 

intelektual dalam suatu bank berbanding lurus dengan efisiensi penggunaan 

modal perbankan. Efisiensi dalam pemanfaatan modal menunjukkan bahwa 

sumber daya telah dikelola secara optimal untuk menciptakan nilai 

perusahaan yang tinggi. Nilai perbankan yang tinggi ini mencerminkan 

kinerja bank yang semakin baik. 

Penelitian ini berfokus pada sektor perbankan di Indonesia, dan 

hasilnya sejalan dengan temuan Shahzad et al. (2019), temuan ini 

mengarahkan bahwa perbankan yang memperhatikan keberadaan female 

board participation dalam dewan direksi dapat memperoleh sejumlah potensi 

bermanfaat yang tercakup dalam modal intelektual. Serta penelitian dari Isola 

et al. (2020), pengelolaan modal intelektual yang efektif oleh perusahaan 

dapat meningkatkan nilai perbankan, yang pada gilirannya mencerminkan 

kinerja bank yang lebih baik. 

B. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memberikan implikasi teoritis dengan memperluas 

penggunaan RDT dan RBT untuk menjelaskan strategi internal dan eksternal 

perusahaan dalam mewujudkan keunggulan kompetitifnya. Penelitian ini 

menambah literatur yang secara umum hanya membahas pengaruh pemimpin 

wanita atau female board participation dalam dewan direksi terhadap kinerja 

perbankan dan aspek modal intelektual. Penelitian ini menjadi penelitian 

lanjutan yang dilakukan dengan menggunakan sampel di perbankan yang ada 
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di Indonesia dan kemudian berhasil memberikan bukti pengaruh langsung 

dari hubungan tersebut. Selanjutnya, secara praktis, penelitian ini 

memberikan bukti bahwa dalam melakukan peningkatan kinerja perbankan 

dapat memperhatikan keberagaman dewan direksi dalam mekanisme tata 

kelola perusahaan, dalam hal ini dengan adanya female board participation 

dalam dewan direksi. Selain itu, perbankan juga diharapkan 

mempertimbangkan aspek modal intelektual dalam kinerjanya, sehingga akan 

mewujudkan keunggulan kompetitif di antara para pesaingnya. 

Terakhir, kaitannya dengan kebijakan, penelitian ini membuktikan 

bahwa pemimpin wanita dalam direksi mampu meningkatkan kinerja 

perbankan dengan mempertimbangkan aspek modal intelektual. Hal ini 

memberikan pertimbangan regulator dalam merumuskan peraturan mengenai 

komposisi dewan direksi di Indonesia. Komposisi dewan direksi yang 

beragam termasuk dalam hal gender mampu memberikan beberapa manfaat 

potensial yang mampu meningkatkan kinerja perbankan. Selain itu, penelitian 

ini sebagai bahan masukan dalam pengambilan kebijakan dan keputusan 

terkait perlakuan terhadap modal intelektual. 

C. Keterbatasan dan Saran Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian yang 

kemudian dilanjutkan dengan saran untuk penelitian masa depan. Pertama, 

penelitian ini hanya menggunakan variabel female board participation atau 

pemimpin wanita dalam dewan direksi sebagai aspek diversitas dewan direksi 
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yang berkaitan dengan peningkatan kinerja perbankan. Penelitian masa depan 

mungkin dapat memperluas aspek diversitas dewan direksi seperti usia dewan 

direksi dan status kewarganegaraan dewan direksi serta membandingkan 

perbankan syariah dan konvensional. 
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